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Pendahuluan

Kementerian Sosial Republik

Indonesia menyatakan bahwa

banyak orangtua tidak mampu

memberikan perhatian dan kasih

sayang yang cukup kepada anak, 

sehingga panti asuhan sering

menjadi opsi terakhir. Kurangnya

perhatian ini dapat menurunkan rasa 

percaya diri dan penerimaan diri. 

Keputusan menitipkan anak di panti

asuhan sering dibuat tanpa

mempertimbangkan dampak

psikologis.

Pada dasarnya setiap orang butuh

akan adanya kesejahteraan

psikologis pada kehidupannya,

terutama di usia remaja sebagai

seorang anak pada umumnya

mereka pasti menginginkan untuk

diperhatikan, diberi kasih sayang,

dihargai, dan sebagainya yang

menjadikan sebuah positive regard

yang menumbuhkan kesejahteraan

psikologis dalam dirinya.
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Pendahuluan
Kesejahteraan psikologis adalah tercapainya potensi psikologis seseorang secara utuh, dimana individu 

mampu menerima kelebihan dan kekurangannya, mempunyai kemampuan untuk mengambil 
keputusan dan mandiri, mampu berkompetensi untuk mengendalikan lingkungan, memiliki tujuan 

hidup, menciptakan hubungan positif dengan orang-orang disekitarnya, dan mampu untuk melalui 
tahapan perkembangan hidupnya.
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Pendahuluan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerimaan diri dan dukungan sosial
dengan kesejahteraan psikologis remaja di panti asuhan Sidoarjo

Seseorang akan mencapai tingkat

optimal kualitas kesejahteraan

psikologis saat mereka mempunyai

penerimaan yang baik. Sebaliknya, 

orang dengan penerimaan diri rendah

akan selalu memunculkan perasaan

tidak puas terhadap keadaannya, 

serta penyesalan terhadap hal-hal di 

masa lampau

Penerimaan diri yang baik pada diri

seseorang dapat dicapai melalui

dukungan sosial. Dalam kajian

terdahulu membuktikan pemberian

dukungan sosial dapat berpengaruh

terhadap kualitas kesejahteraan

psikologis. Seseorang dengan

dukungan sosial akan mengalami

peningkatan dalam kualitas

kesejahteraan psikologis
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat pengaruh antara dukungan sosial dan
penerimaan diri dengan kesejahteraan psikologis remaja panti

asuhan di Sidoarjo?
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Metode

Populasi dalam penelitian ini

remaja di 8 panti asuhan di 

Sidoarjo

Jenis penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif korelasional, untuk

mengukur pengaruh antara variabel

X1 (Penerimaan Diri) dan variabel X2 

(Dukungan Sosial) dengan variabel Y 

(Kesejahteraan Psikologis)

Teknik pengambilan sampel

menggunakan teknik sampling 

jenuh sehingga jumlah populasi

digunakan sebagai sampel yaitu

sebanyak 129 remaja panti asuhan

sidoarjo

Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuisioner
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Metode
Penelitian ini akan menggunakan skala kesejahteraan psikologis, penerimaan diri, dan dukungan sosial:

Skala dukungan sosial diadopsi dari Sherbourne CD and Stewart AL . Skala ini mempunyai 4 

subskala yaitu: dukungan emosional/informatif, dukungan nyata, dukungan afektif, interaksi

sosial positif. Skala ini disusun dengan menggunakan skala likert. Dengan 19 butir pernyataan

yang memiliki nilai reliabilitas skala sebesar 0.762.

Skala penerimaan diri diadopsi dari Tika Pratiwi Andani. Skala ini mempunyai 5 aspek yaitu: 

penerimaan fisik, penerimaan intelektual, penerimaan keterbatasan diri, penerimaan perasaan

atau emosi, dan penerimaan kepribadian. Terdiri dari 28 butir pernyataan dengan nilai

reliabilitas sebesar 0.888.

Skala kesejahteraan psikologis diadopsi dari Sherbourne CD and Stewart AL. Skala ini

mempunyai 6 aspek yaitu: otonomi, pengendalian lingkungan, pertumbuhan pribadi, hubungan

positif dengan orang lain, tujuan hidup, dan penerimaan diri. Terdiri dari 18 butir pernyataan

dengan nilai reliabilitas 0.760.

Kesejahteraan

Psikologis

Penerimaan Diri

Dukungan Sosial
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Hasil
1. Uji Normalitas

2. Uji Linieritas

N Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan

129 0.721 0.677 Normal

Variabel F Sig. Keterangan

Kesejahteraan Psikologis

* Dukungan Sosial

Linearity 1.105 .342 Linier 

Kesejahteraan Psikologis

* Penerimaan Diri

Linearity .518 .984 Linier 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.677 > 0,05. Maka dapat

disimpulkan data berdistribusi normal sesuai dengan dasar pengambilan keputusan Kolmogorov-Smirnov

Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa data penelitian terdapat hubungan linier antara variabel Penerimaan Diri

dengan Kesejahteraan Psikologis (0.984>0.05). Serta variabel Dukungan Sosial dengan Kesejahteraan Psikologis

(0.342>0.05).
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3. Uji Mutikolinieritas

4. Uji Hipotesis

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Penerimaan Diri .931 1.075 Tidak terjadi multikolinier

Dukungan Sosial .931 1.075 Tidak terjadi multikolinier

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .691a .478 .469 4.064

Uji multikolinearitas nilai tolerance untuk variabel Penerimaan Diri (X1) dan Dukungan Sosial (X2) adalah 0.931 >

0.10. Sementara nilai VIF 1.075 ≤ 10. Maka disimpulkan bahwa data penelitian tidak menunjukkan tanda-tanda

multikolinieritas

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa koefisien regresi (R) sebesar 0.691 dengan koefisien determinasi

(Adjusted R Square) sebesar 0.469, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dan penerimaan diri berpengaruh

terhadap kesejahteraan psikologis.
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Hasil

Uji Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 11.470 3.567 3.215 .002

DUKUNGAN SOSIAL .071 .027 .175 2.607 .010

PENERIMAAN DIRI .403 .044 .622 9.274 .000

a. Dependent Variable: KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa nilai beta terstandarisasi pada variabel 

penerimaan diri, sebesar 0.622 lebih berperan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis 

daripada dukungan sosial yang memiliki nilai 0.175.
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Pembahasan
• Hasil analisis regresi linier berganda dari variabel penerimaan diri menunjukkan nilai t

sebesar 9.274 dengan signifikansi 0.000 (p<0.05) menyimpulkan terkait kemandirian
dalam menerima diri memiliki dampak secara signifikan dalam peningkatan kualitas
kesejahteraan psikologis remaja yang tinggal di panti asuhan Sidoarjo. Ini menunjukkan
bahwa orang dengan kapasitas penerimaan diri yang tinggi akan lebih sadar dan
dapat menerima kekurangan juga kelebihan dalam hidup mereka.

• Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai t sebesar 2.607 dengan signifikansi
0.010 (p<0.05) bahwa dukungan sosial memiliki dampak yang signifikan dalam
peningkatan kesejahteraan psikologis remaja yang tinggal di panti asuhan di Sidoarjo.
Dukungan sosial mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Seseorang yang
mendapatkan dukungan sosial akan merasakan kesejahteraan psikologis yang lebih
baik.

• Dukungan sosial dan penerimaan diri yang tinggi secara signifikan meningkatkan
kesejahteraan psikologis remaja di panti asuhan Sidoarjo. Oleh karena itu, untuk
membangun kesejahteraan psikologis remaja, diperlukan penerimaan diri yang positif
dengan dukungan sosial yang maksimal.
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Temuan Penting Penelitian

Dari hasil analisis olah data SPSS menunjukan bahwa penerimaan
diri dan dukungan sosial secara bersama-sama memberikan

sumbangan efektif (SE) terhadap kesejahteraan psikologis sebesar
46,9 % dengan nilai Adjusted R Square = .469, artinya sisanya

sebesar 53,1 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukan dalam penelitian ini. 
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Manfaat Penelitian
• Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam literatur
psikologi mengenai peranan antara dukungan sosial, penerimaan diri, dan
kesejahteraan psikologis remaja di panti asuhan.

• Manfaat praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pengelola panti asuhan untuk
mengembangkan program yang memperkuat dukungan sosial dan
penerimaan diri untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja.
Pengasuh di panti asuhan dapat dilatih untuk lebih memahami pentingnya
dukungan sosial dan penerimaan diri, serta diberikan keterampilan untuk
membantu remaja mengembangkan kedua aspek tersebut.
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